BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Komunitas Badminton Palembang sebagai media komunikasi kelompok, proses
komunikasinya sangat aktif, karena terjadi dalam berbagai interaksi seperti:
pertama, komunikasi antar pengurus, sangat penting karena peran pengurus
sangat berpengaruh dalam menjaga kestabilan kelompok. Kedua, komunikasi
antar pengurus dan anggota, biasanya dilakukan melalui media maupun bertemu
langsung. Ketiga, komunikasi antar anggota, untuk saling mengenal,
menumbuhkan rasa kebersamaan melalui pertukaran informasi dengan cara
berdiskusi karena melakukan kegiatan bersama-sama.

2. Faktor pendukung dalam proses komunikasi pecinta bulutangkis Palembang di
Komunitas Badminton Palembang adalah kecakapan komunikator, sikap
komunikator, pengetahuan komunikator, sistem sosial dalam organisasi
komunikasi akan dipengaruhi oleh kedudukannya, fisik serta indera
komunikator. Adapun faktor penghambat dalam proses komunikasi pecinta
bulutangkis Palembang di Komunitas Badminton Palembang adalah kecakapan
berbicara yang kurang baik, prasangka (prejudice) yang tidak mendasar, jarak

antara komunikator dan penerima, serta terdapat adanya miss komunikasi.



B. Saran

1. Untuk Komunitas Badminton Palembang, agar dapat mengenalkan lagi kepada
masyarakat tentang bulutangkis untuk menambah peminat di Palembang, karena
terdapat sedikit atlet muda di Palembang ke kancah Nasional, serta dapat
menambah kegiatan di Komunitas Badminton Palembang agar dapat lebih aktif
lagi dalam komunikasi sehingga akan lebih dikenal.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan dari tema
peneliti serta mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait
proses komunikasi kelompok dalam suatu komunitas khususnya komunitas
pecinta bulutangkis, misalnya ditambah penelitian tentang bagaimana
menciptakan persamaan kepentingan dalam suatu komunitas melalui proses
komunikasi dll. Diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa
dengan berolahraga dapat menyatukan komunikasi tanpa membedakan umur dan

kasta.
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